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ANALISIS SEMIOTIKA TENTANG DISKRIMINASI
TERHADAP ANAK YANG TERPAPAR HIV DALAM FILM
RIO THE SURVIVOR KARYA YUDIE OKTAV

MUKHTARIDIN MUSLIM
1903110226
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna dari suatu film yang berjudul
“Rio The Survivor”. Film ini diangkat dari kKisah nyata yang bergenre drama dan
di produksi pada tahun 2022. Metode penelitian nya memakai teori Semiotika
Charles Sanders Pierce. Menurut Pierce tanda (representament) tidak terpisahkan
dengan objeknya, tanda (representamen) ialah sesuatu yang dapat mewakili
sesuatu yang lain dalam batas-batas waktu tertentu. Tanda akan selalu mengacu
berarti mewakili atau menggantikan. Tanda baru dapat berfungsi bila
diinterpretasikan dalam benak penerima tanda melalui interpretant. Jadi
interpretant ialah pemahaman makna yang muncul dalam diri penerima tanda.
Artinya, tanda baru dapat berfungsi sebagai tanda bila dapat ditangkap dan
pemahaman terjadi berkat ground. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
kualitatif deskriptif dengan mengobservasi dan mendokumentasikan film dengan
tangkapan layar awal permaslahan sehingga dapat terjadi tindakan diskriminasi
serta perjuangan karakter dalam film tersebut dalam menghadapi masalahnya.
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa film “Rio The Survivor” mengandung misi
sosial berupa edukasi tentang diskriminasi dan HIV/Aids serta menceritakan
perjuangan seorang anak yang bernama Rio

Kata kunci: analisis semiotika, charles sanders pierce, diskriminasi,
film Rio The Survivor
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan bahkan
tidak bisa lepas dari seluruh aspek kehidupan karena manusia adalah makhkuk
sosial yang saling membutuhkan, baik proses pemyampaian secara langsung
maupun tidak langsung seperti komunikasi massa, komunikasi massa adalah
komunikasi yang proses penyampaian nya melalui saluran yang di sebut

media massa.

Media massa merupakan bagian penting dalam komunikasi massa. Saluran
media massa digunakan untuk mengirim pesan bersifat tekstual (teks) atau
visual (gambar) maupun audio (suara). Berdasarkan bentuknya (Vivian,
2008), media massa dapat dibagi menjadi: (1) Media cetak (printed media),
yaitu media massa yang dalam penyebaran pesan berbentuk teks atau visual.
Seperti, surat kabar, majalah, buku, brosur atau sebagainya. (2) Media
elektronik, yaitu media massa yang dalam penyebaran pesan berbentuk visual
(gambar) dan audio (suara). Seperti, radio, televisi, film, video dan lain-lain

(Jailani et al., 2020).

Film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan salah satu media
komunikasi massa audiovisual yang dibuat berdasarkan asas sinematografi
yang di rekam pada pita seluloid, pita video dan bahan hasil penemuan

teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis dan ukuran melalui proses



kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang
dapat di pertunjukkan dan ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik,

elektronik dan sistem lainnya (UU Nomor 8 Tahun 1992 pasal 1 ayat 1)

Film sebagai salah satu media massa yang sangat berkembang saat ini
karena dengan pemanfaatan adegan dan rangkaian cerita yang di buat
sehingga masyarakat luas dengan mudah memahami informasi yang di sajikan
dalam fim tersebut, selain itu film dianggap salah media komunikator yang
efektif. Film dapat menyampaikan informasi yang menghibur, mendidik, serta

melibatkan perasaan.

Dunia perfilman tentu tidak bisa terlepas dari perkembangan zaman,
seiring berkembangnya zaman teknologi juga semakin canggih yang sangat
berpengaruh di bidang produksi dan distribusi film, film yang dulu nya hanya
di sajikan dalam ruangan dan luar ruangan seperti bioskop dan layar tancap,
namun dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih para konsumen
film sudah mudah mengakses film film melalui aplikasi seperti GENFLIX,

NETFLIX, BIOSKOP ONLINE dan lain sebagainya.

Dalam perfilman memiliki genre film yang berbeda-beda sehingga pesan yang
disampaikan juga berbeda-beda, genre penting dan harus ada dalam sebuah
film, untuk menentukan arah cerita dan komponen karakter yang terdapat
dalam film. Selain itu, genre dapat juga membantu para calon penonton untuk

tetap menonton atau tidak menonton film tersebut. Genre film ada beberapa



macam di antaranya Aksi, Drama, Romantis, Komedi, Horor, Animasi, dan

Dokumenter.(Mesakh Ananta Dhaci, 2022)

Media film adalah salah satu media paling di minati di era sekarang karena
dengan adegan dan cerita yang di tayang kan masyarakat merasakan
kedekatan emosional maupun pengalaman bagi para penonton nya. Dan pada
kesempatan kali ini yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini adalah

film yang bergenre drama berjudul Rio The Survivor

Film Rio The Survivor merupakan film perdana dari Yudie Oktav ia
bertindak sebagai sutradara sekaligus penulis skenario sebelumnya ia di kenal
sebagai jurnalis dan aktivis kemanusiaan bersama yayasan syair untuk sahabat
atau Syair.org. Ketajaman sosok Yudie Oktav di dunia media dalam melihat
keresahan sosial begitu terasa dalam alur cerita film ini, demikian pula saat
visual yang di sajikan sangat menggambarkan realita yang kerap terjadi di
lingkungan masyarakat kita. Film ini diproduksi oleh Citkart Productios dan

Syair.org. (Ruchyat, 2022)

Film Rio The Survivor ini di angkat dari kisah nyata yang di kemasi dengan
misi sosial. Film ini bercerita tentang perjuangan seorang anak bernama Rio
yang di perankan oleh Raditya Evandra yang masih duduk di bangku SD yang
mempunyai mimpi di tengah keterbatasan dan hambatan karna menderita
penyakit HIV yang merupakan turunan dari orang tua nya dan Rio harus
hidup tanpa orang tua dan di tumbuh besar dengan nenek nya, orang tua Rio

meninggal dunia, sang ayah meninggal ketika Rio masih dalam kandungan



sementara Ibu nya meninggal beberapa tahun silam dan karena hal tersebut
Rio  diskriminasi oleh teman-teman nya serta lingkungan di

sekitarnya.(Kurniawati, 2022)

Film Rio The Survivor mengisahkan tentang cerita Rio yang harus
menghadapi cobaan dan tantangan ketika usia nya masih terbilang anak anak.
Awal cerita dari film ini yaitu bercerita tentang Rio yang masih duduk di
bangku SD, Rio merupakan murid yang pintar dalam pelajaran dan Rio adalah
pemain andalan di tim bola nya serta taat dalam beribadah, Rio juga seorang
anak yang rajin dia selalu menyempatkan waktunya ketika berangkat sekolah
untuk mengantarkan gorengan nenek nya, namun di balik semua itu Rio harus
berjuang menghadapi penyakit yang ia idap yaitu HIV dan orang sekeliling
nya tidak tahu akan hal tersebut karna Rio menyembunyikan hal tersebut
kecuali nenek nya. Selain hal tersebut ketika di rumah Rio mempunyai
kewajiban untuk meminum obat dan nenek Rio selalu mengingatkan Rio
untuk meminum obat, namun Rio tidak mau mengonsumsi obat karna dia
sudah merasa lelah dan dia menyimpan perasaan tersebut dari nenek nya. Di
samping itu Rio juga mempunyai dua orang sahabat yang bernama rendi dan

andi.

Cerita di film Rio The Survivor ini fokus edukasi tentang HIV dan
tantangan yang di hadapi oleh Rio yang berjuang dari penyakit yang di terima
nya serta cobaan yang di terima nya seperti di keluarkan dari sekolah serta di
diskriminasi oleh sekeliling nya. Dari cerita yang disajikan kita bisa tahu

beberapa pesan moral dan tentang perjuangan Rio dalam kehidupan nya. Isi



dan pesan yang disajikan dalam film ini menjadikan film ini layak untuk
dijadikan objek penelitian. Banyak pesan moral yang bisa di ambil dari cerita
film ini, Khususnya untuk anak-anak serta dapat menjadikan film ini bahan
sosialisasi di lingkungan kita. Setiap adegan memiliki nilai edukasi, informasi

serta pesan moral yang dikemas dengan menarik berdasarkan realita yang ada

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk menjadikan film ini
sebagai objek penelitian mengenai pesan moral dan diskriminasi terhadap
anak dalam film Rio The Survivor karya Yudie Oktav. Untuk itu penulis
tertarik untuk meneliti masalah mengenai Diskriminasi anak yang di angkat
dari film Rio The Survivor yang menjadi objek penelitian dengan judul skripsi
“Analisis Semiotika Tentang Diskriminasi Anak Yang Terpapar HIV Dalam

Film Rio The Survivor”.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana diskriminasi terhadap anak yang mengidap penyakit HIV dalam

film Rio The Survivor ?

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui perjuangan seorang anak dari penyakit HIV dan

menghadapi diskriminasi oleh sekelilingnya dalam film Rio The Survivor.



1.3.2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoritis

Secara Teoritis, penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat
sebagai bahan penelitian bagi yang tertarik dengan kajian penelitian

serupa.

b. Manfaat Praktis

Secara Praktis, penelitian ini berguna untuk menjadi referensi dan
pengetahuan , khususnya terkait analisis semiotika yang mengandung
makna perjuangan serta diskriminasi. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi para peneliti selanjutnya yang

menganalisis film.

1.4 Sistematika Penulisan
BAB I: PENDUAHULUAN

Berisikan Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian dan Sistematika

Penulisan.

BAB II: URAIAN TEORITIS

Berisikan Uraian Teoritis yang menguraikan tentang Komunikasi,
Komunikasi Massa, Semiotika, Film, Diskriminasi, Metode Analisis

Kualitatif.



BAB I1l: METODE PENELITIAN

Berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan tentang
metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, sumber
penelitian, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data, unit analisis,

serta teknis analisis data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisikan tentang penjabaran hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V: PENUTUP

Berisikan Penutup yang menguraikan simpulan dan saran.



BAB |1
URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi
2.1.1 Definisi Komunikasi

Menurut Menurut Effendy (1993:3) secara etimologis, komunikasi
berasal dari perkataan latin "communication™. Istilah ini bersumber dari
perkataan "comunis" yang berarti sama arti. Sedangkan secara
terminologis, komunikasi berarti proses penyampaian suatu pernyataan
oleh seseorang kepada orang lain. Dari pengertian tersebut, jelas bahwa
komunikasi melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang menyatakan
sesuatu kepada orang lain. Jadi, yang terlibat dalam komunikasi itu adalah
manusia. Komunikasi pada umumnya diartikan sebagai hiburan atau
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan masalah hubungan, atau
diartikan pula sebagai saling tukar menukar pendapat. Komunikasi dapat
juga diartikan sebagai hubungan kontak antar dan antara manusia baik

individu maupun kelompok.

Harold D. Laswell dalam Cangara (1998:17) juga menambahkan
bahwa cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan ialah dengan
menjawab pertanyaan "siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan,
melalui saluran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya”. Lain dengan
Stevent dalam Cangara (1998:18). justru ia mengajukan sebuah definisi
yang lebih luas, bahwa komunikasi terjadi kapan saja suatu organisme
member reaksi terhadap suatu objek atau stimuli. Apakah itu berasal dari

seseorang atau lingkungan sekitarnya.(Hendra, Yan rudianto ribut, 2013)
8



Pembagian paling umum dalam mengklasifikasikan teori komunikasi
adalah dengan menggunakan level mulai dari komunikasi interpersonal,

komunikasi kelompok, komunikasi organisasi, dan komunikasi massa.

Komunikasi interpersonal terkait dengan komunikasi antara orang,
biasanya secara tatap muka dalam situasi yang pribadi. Komunikasi
kelompok terkait dengan interaksi manusia dalam kelompok kecil.
Komunikasi kelompok melibatkan juga hubungan interpersonal.
Kebanyakan teori komunikasi interpersonal berlaku juga pada tingkatan

kelompok.

Komunikasi organisasi terjadi pada jaringan kerja sama yang besar
yang meliputi seluruh aspek baik komunikasi interpersonal dan
komunikasi kelompok. Komunikasi dalam kelompok membahas topik-
topik seperti struktur dan fungsi organisasi, hubungan antarmanusia,
komunikasi dan proses organisasi, dan budaya organisasi. Akhirnya,
komunikasi massa berhubungan dengan komunikasi publik biasanya
melalui perantara (mediasi). Banyak aspek dari komunikasi interpersonal,
kelompok, dan organisasi terlibat dalam proses komunikasi

massa.(Morissan, 2013)

2.1.2 Komunikasi Massa

Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi yang
menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau

elektronik (radio, televisi), berbiaya relatif mahal, yang dikelola oleh suatu
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lembaga atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah
besar orang yang tersebar di banyak tempat, anonim, dan heterogen.
Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara cepat, serentak dan
selintas (khususnya media elektronik). Meskipun khalayak ada kalanya
menyampaikan pesan kepada lembaga (dalam bentuk saran-saran yang
sering tertunda) proses komunikasi didominasi oleh lembaga karena
lembaga lah yang menentukan agendanya. Komunikasi antar pribadi,
komunikasi kelompok, komunikasi publik, dan komunikasi organisasi
berlangsung juga dalam proses untuk mempersiapkan pesan yang

disampaikan media massa ini.(deddy, 2016)

Wright (1959) dalam Severin dan Tankard, jr mendefenisikan

komunikasi massa dalam tiga ciri:

1) Komunikasi massa diarahkan kepada audiens yang relatif besar,

heterogen, dan anonim.

2) Pesan-pesan yang disebarkan secara umum, sering dijadwalkan
untuk bisa mencapai sebanyak mungkin anggota audiens secara

serempak dan sifatnya sementara.

3) Komunikator cenderung berada atau beroprasi dalam sebuah
organisasi yang kompleks yang mungkin membutuhkan biaya yang

besar. (Apriadi, 2013)

Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan

melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan
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menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Dengan demikian, maka

unsur-unsur penting dalam komunikasi massa adalah:

a. Komunikator

b. Media massa

c. Informasi (pesan) massa

d. Gatekeeper

e. Khalayak (publik)

f.  Umpan balik

2.1.3 Media Massa

Media massa merupakan sarana penyampaian komunikasi dan
informasi yang melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat
diakses oleh masyarakat secara luas pula. Sedangkan informasi massa
merupakan informasi yang diperuntukkan kepada masyarakat secara
massal, bukan informasi yang hanya boleh di konsumsi oleh pribadi.
Dengan demikian, maka informasi massa adalah milik pyblik, bukan

ditujukan kepada individu masing-masing. (Apriadi, 2013)

Sedangkan menurut Bitter media massa adalah suatu alat transmisi
informasi, koran, majalah, buku, film, radio, dan televisi atau suatu

kombinasi bentuk dari bentuk-bentuk media itu.(Saragih, 2019)

2.2 Semiotika
2.2.1. Analisis Semiotika
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Analisis semiotika biasanya didefinisikan sebagai pengkajian tanda-
tanda.Pada dasarnya merupakan sebuah studi atas kode-kode yaitu sistem
apa pun yang memungkinkan kita memandang entitas-entitas tertentu
sebagai sebagai tanda-tanda tau sesuatu yang bermakna. (Budiman,
2011:3). Lain halnya menurut Eco (Sobur,2012:95), secara Etimologis,
istilah semiotika berasal dari kata Yunani yakni Semeion yang berarti
"tanda". Tanda itu sendiri didefenisikan sebagai sesuatu yang atas dasar
mewakili sesuatu yang lain. Semiotik atau penyelidikan simbol- simbol
membentuk tradisi pemikiran yang penting dalam teori komunikasi.(Lubis,

2017)

Semiotika adalah studi mengenai tanda (sign) dan simbol yang
merupakan tradisi penting dalam pemikiran tradisi komunikasi. Tradisi
semiotika mencakup teori utama mengenai bagaimana tanda mewakili
objek, ide, situasi, keadaan, perasaan dan sebagainya yang berada di luar

diri.(Morissan, 2013)

Dalam (Morissan, 2013) Semiotika sering kali dibagi ke dalam tiga

wilayah yaitu:
1. Semantik

Semantik mebahas bagaimana tanda berhubungan dengan

referennya, atau apa yang diwakili suatu tanda.

2. Sintaktik
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Sintaktik yaitu studi mengenai hubungan di antara tanda. Dalam

hal ini tanda tidak pernah sendirian mewakili dirinya.

3. Pragmatik

Pragmatik  yaitu bidang mempelajari  bagaimana tanda
menghasilkan perbedaan dalam kehidupan manusia, atau dengan
kata lain pragmatik adalah studi yang mempelajari penggunaan

tanda serta efek yang dihasilkan tanda

2.2.2. Semiotika Charles Sander Peirce

Peirce terkenal karena teori tandanya. Di dalam lingkup semiotika,
Peirce, sebagaimana dipaparkan Lechte (2001:227), seringkali
mengulang-ulang bahwa secara umum tanda adalah yang mewakili

sesuatu bagi seseorang.(Alex, 2016)

Teori dari Peirce seringkali disebut sebagai “grand theory™ dalam

semiotika. Karena gagasan Peirce bersifat menyeluruh, deskripsi

struktural dari semua sistem penandaan. (indiwan seto wahyu, 2013)

Peirce mengatakan bahwa tanda itu sendiri merupakan contoh dari
Kepertamaan, objeknya adalah Kekeduaan, dan penafsirnya- - unsur

pengantara-adalah contoh dari Keketigaan.(Alex, 2016)

Dalam teori Peirce, tanda “is something which stands to somebody
for something in some respect or capacity.” Sesuatu yang digunakan

agar tanda bisa berfungsi, oleh Peirce disebut ground.
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Konsekuensinya, tanda (sign atau representamen) selalu terdapat
dalam hubungan triadik, yakni ground, object, dan interpretant. Tanda
yang dikaitkan dengan ground dibaginya menjadi qualisign, sinsign,
dan legisign. Qualisign adalah kualitas yang ada pada tanda, misalnya
kata-kata kasar, keras, lemah, lembut, merdu. Sinsign adalah eksistensi
aktual benda atau peristiwa yang ada pada tandamisalnya kata kabur
atau keruh yang ada pada urutan kata air sungai keruh yang
menandakan bahwa ada hujan di hulu sungai. Legisign adalah norma
yang dikandung oleh tanda, misalnya rambu-rambu lalu lintas yang
menandakan hal-hal yang boleh atau tidak boleh dilakukan

manusia.(Alex, 2016)

Berdasarkan objeknya, Peirce mambagi tanda atas ikon, indeks,
dan simbol. Ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan
petandanya bersifat bersamaan bentuk alamiah. Atau dengan kata lain,
ikon adalah hubungan antara tanda dan obiek atau acuan yang bersifat
kemiripan misalnya, potret dan peta. Indeks adalah tanda yang
menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang
bersifat kausal atau hubungan sebab akibat, atau tanda yang langsung
mengacu pada kenyataan. Tanda dapat pula mengacu ke denotatum
melalui konvensi. Tanda seperti itu adalah tanda konvensional yang
biasa disebut simbol. Jadi, simbol adalah tanda yang menunjukkan

hubungan alamiah antara penanda dengan petandanya. Hubungan di
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antaranya bersifat arbitrer atau semena, hubungan berdasarkan

konvensi (perjanjian) masyarakat.(Alex, 2016)

Tabel 2.1 Jenis tanda dan cara kerjanya

Jenis Tanda Ditandai dengan Contoh Proses Kerja
Ikon - persamaan Gambar, foto, dan patung -dilihat
- kemiripan
Indeks - hubungan sebab akibat - asap --- api -diperkirakan
-keterkaitan - gejala --- penyakit
Simbol -konvensi - kata-kata -dipelajari
-kesepakatan sosial - isyarat

Sumber: (indiwan seto wahyu, 2013)

Berdasarkan interpretant, tanda (sign, representamen) dibagi atas
rheme, dicent sign atau dicisign dan argument. Rheme adalah tanda
yang memungkinkan orang menafsirkan berdasarkan pilihan.
Misalnya, orang yang merah matanya dapat saja menandakan bahwa
orang itu baru menangis, atau menderita penyakit mata, atau mata

dimasuki insekta, atau baru bangun, atau ingin tidur.

Dicent sign atau dicisign adalah tanda sesuai kenyataan. Misalnya,
jika pada suatu jalan sering terjadi kecelakaan, maka di tepi jalan
dipasang rambu lalu lintas yang menyatakan bahwa di situ sering
terjadi kecelakaan. Argument adalah tanda yang langsung mem-

berikan alasan tentang sesuatu.(Alex, 2016)
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Menurut pierce, tanda (representamen) ialah sesuatu yang dapat
mewakili sesuatu yang lain dalam batas-batas waktu tertentu. Tanda
akan selalu mengacu berarti mewakili atau menggantikan. Tanda baru
dapat berfungsi bila diinterpretasikan dalam benak penerima tanda
melalui interpretant. Jadi interpretant ialah pemahaman makna yang
muncul dalam diri penerima tanda. Artinya, tanda baru dapat berfungsi
sebagai tanda bila dapat ditangkap dan pemahaman terjadi berkat
ground, yaitu pengetahuan tentang sistem tanda dalam suatu
masyarakat. Hubungan ketiga unsur yang dikemukakan pierce terkenal

dengan nama segi tiga semiotik. (indiwan seto wahyu, 2013)

Sign

Interpretant Objek

Gambar 2.2 Segitiga Semiotika Charles Sanders Pierce(indiwan seto wahyu,
2013)
2.3 Film

2.3.1 Pengertian Film

Film bisa dikatakan sebagai pertunjukan gerak dan bahasa yang
kemudian dituangkan ke dalam suatu tayangan. Menurut KBBI film
merupakan selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar

negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif
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(yang akan dimainkan di bioskop dan televisi) yang kedua, film

diartikan sebagai cerita (lakon) hidup.

Film sebagai komunikasi massa merupakan gabungan dari
berbagai teknologi seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian baik

seni rupa dan seni teater sastra dan arsitektur serta seni musik.

Secara harfiah, film (sinema) adalah cinemathographie yang
berasal dari kata cinema (gerak), tho atau phytos (cahaya), dan graphie
atau grhap (tulisan,gambar,citra). Jadi pengertiannya adalah melukis
gerak dengan cahaya, harus menggunakan alat khusus, yang biasa

disebut kamera. (Suparyanto dan Rosad (2015, 2020)

2.3.2 Unsur-Unsur Film

Film secara umum dibagi atas dua unsur pembentuk, yakni unsur
naratif dan unsur sinematik. Dua unsur tersebut saling berinteraksi dan
berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah film.
Masing-masing unsur tersebut tidak akan dapat membentuk film jika

hanya berdiri sendiri.

1. Unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita film. Setiap
film tidak mungkin lepas dari unsur naratif karena dalam
cerita pasti memiliki unsur-unsur, seperti tokoh, masalah,

konflik, lokasi, dan waktu.

2. Unsur sinematik merupakan aspek teknis dalam produksi

sebuah film. Unsur sinematik terdiri dari mise-en-scene,
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sinematografi, editing, dan suara. Mise-en-scene memiliki
empat elemen pokok, yakni setting atau latar, tata cahaya,
kostum, serta pemain. Sinematografi adalah perlakuan
terhadap kamera dan film nya, serta hubungan kamera
dengan objek yang di ambil. Editing adalah transisi sebuah
gambar (shot) ke gambar (shot) lainnya. Suara adalah
segala hal dalam film yang mampu kita tangkap melalui

indra pendengaran. (Himawan, 2017)

2.3.3 Jenis Film

Secara umum film dapat dibagi menjadi tiga jenis, yakni
dokumenter, fiksi, dan eksperimental. Pembagian ini didasarkan atas
cara bertuturnya yakni, cerita dan noncerita. Film fiksi masuk dalam
kategori cerita. Sementara dokumenter dan eksperimental masuk

dalam kategori noncerita.

1. Film Dokumenter

Kunci utama dari film dokumenter adalah penyajian fakta. Film
dokumenter tidak menciptakan suatu peristiwa atau kejadian,

namun merekam peristiwa yang sungguh-sungguh terjadi.

2. Film Fiksi

Film fiksi terikat oleh plot. Dari sisi cerita, film fiksi sering

menggunakan cerita rekaan di luar kejadian nyata, serta
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memiliki konsep pengadeganan yang telah dirancang sejak

awal.

3. Film Eksperimental

Film eksperimental merupakan jenis film yang sangat berbeda
dengan dua jenis film sebelumnya. Para sineas eksperimental
umumnya bekerja di luar industri film arus utama (mainstream)
dan bekerja pada studio independen atau perorangan. Mereka
umumnya terlibat penuh dalam seluruh produksi filmnya sejak
awal hingga akhir. Film eksperimental tidak memiliki plot,
namun tetap memiliki struktur. Strukturnya sangat dipengaruhi
oleh insting subyektif sineas seperti gagasan, ide, emosi, serta
pengalaman batin mereka. Film eksperimental juga umumnya
tidak bercerita tentang apa pun bahkan kadang menentang
kausalitas, seperti yang dilakukan para sineas surealis dan
dada. Film eksperimental umumnya berbentuk abstrak dan
tidak mudah dipahami. Hal ini disebabkan karena mereka
menggunakan simbol-simbol personal yang mereka ciptakan
sendiri. Ini semua adalah alasan mengapa film eksperimental

juga masuk dalam kategori film art.

2.4 Diskriminasi

Diskriminasi adalah pembedaan perlakuan. Perbedaan perlakuan tersebut
bisa disebabkan warna kulit, golongan atau suku, dan bisa pula karena perbedaan

jenis kelamin, ekonomi, agama, dan sebagainya.
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Menurut Theodorson, diskriminasi adalah perlakuan yang tidak seimbang

terhadap perorangan, atau kelompok, berdasarkan sesuatu, biasanya bersifat

kategorikal, atau atribut-atribut khas, seperti berdasarkan ras, kesukubangsaan,

agama, atau keanggotaan kelas-kelas sosial. Istilah tersebut biasanya melukiskan,

suatu tindakan dari pihak mayoritas yang dominan dalam hubungannya dengan

minoritas yang lemah, sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku mereka itu

bersifat tidak bermoral dan tidak demokratis.

Berbagai jenis diskriminasi yang sering terjadi di masyarakat antara lain:

Diskriminasi berdasarkan suku/etnis, ras, dan agama/keyakinan

Diskriminasi berdasarkan jenis kelamin dan gender

Diskriminasi terhadap penyandang cacat

Diskriminasi pada penderita HIV/AIDS

Diskriminasi karena kasta sosial

Dari jenis diskriminasi di atas, maka seseorang bisa saja mendapatkan

lebih dari satu tindakan diskriminasi.(Fulthoni et al., 2009)

2.5 HIV(Human Immunodeficiency Virus)

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus yang menyerang

sistem imunitas. Infeksi virus ini mampu menurunkan kemampuan imunitas

manusia dalam melawan benda—benda asing di dalam tubuh yang pada tahap

terminal infeksinya dapat menyebabkan Acquired Immunodeficiency Syndrome

(AIDS).
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HIV adalah virus yang menyerang sel darah putih di dalam tubuh
(limfosit) yang mengakibatkan turunnya kekebalan tubuh manusia. Orang yang
dalam darahnya terdapat virus HIV dapat tampak sehat dan belum tentu
membutuhkan pengobatan. Meskipun demikian, orang tersebut dapat menularkan
virusnya kepada orang lain bila melakukan hubungan seks berisiko dan berbagi

penggunaan alat suntik dengan orang lain.

Penularan HIV terjadi melalui kontak dengan cairan tubuh penderita,
seperti darah, sperma, cairan vagina, cairan anus, serta ASI. Perlu diketahui, HIV
tidak menular melalui udara, air, keringat, air mata, air liur, gigitan nyamuk, atau
sentuhan fisik. Hubungan seksual sangat beresiko tinggi menularkan virus HIV,
tetapi ada pasangan seksual penderita HIV yang tidak tertular virus HIV, mereka

bisa disebut pasangan serodiskordant. (Novita, 2022)

2.6 Diskriminasi Terhadap Pengidap HIVV/AIDS
Perlakuan diskriminasi terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHA)

menurut Joint United Nations Programme on HIV and AIDS (UNAIDS) dalam
segala bentuknya dapat dikategorikan sebagai pelanggaran Hak Asasi Manusia
(HAM) kepada manusia yang bermartabat dan mempunyai harga diri, sebab hak-
hak asasi manusia masih melekat sekalipun pada ODHA. Diskriminasi perlakuan
tidak wajar yang diberikan kepada seseorang dan atau sekelompok orang juga
didasarkan pada penilaian subjektif. Diskriminasi terhadap ODHA mempunyai
hubungan erat dengan stigma terhadap HIV dan AIDS, yakni setigma mendorong
terjadinya seseorang melakukan diskriminasi, yang pada akhirnya menyebabkan

berbagai pelanggaran HAM terhadap ODHA maupun Orang yang Hidup dengan
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HIV/AIDS (OHIDHA). Pelarangan melakukan diskriminasi telah tercantum pada
130 Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, pada
undangundang tersebut dituliskan bahwa setiap orang berhak atas perlindungan

hak asasi manusia dan kebebasan dasar tanpa diskriminasi.

Merujuk pada uraian di atas, diskriminasi merupakan tindakan yang
melanggar HAM dan dapat mengganggu kehidupan ODHA. Hal tersebut
didukung data dari KPA Strategi Nasional Penanggulangan HIV dan AIDS pada
tahun 2018 mengatakan bahwa diskriminasi dapat mengganggu kehidupan ODHA
dengan mempengaruhi tekanan fisik, psikologi dan kehidupan sosial bahkan
depresi. Seperti diketahui bahwa diskriminasi terhadap ODHA merupakan salah
satu pelanggaran HAM yang paling mendasar, seperti hak untuk hidup bebas, hak
atas privasi, serta hak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan dan pendidikan.

(Bonomi, 1996)

2.7 Metode Aanalisis Isi Kualitatif

Semiotika adalah salah satu bagian dari bentuk analisis kualitatif yang
amat berbeda dengan penelitian analisis isi kuantitatif. Apabila analisis
kuantitatif lebih memokuskan risetnya pada isi komunikasi yang tersurat
(tampak atau manifest), penelitian kualitatif justru dipakai untuk mengetahui
dan menganalisis apa yang justru tidak terlihat, atau dengan kata lain
penelitian kualitatif justru ingin melihat isi komunikasi yang tersirat. Alheide
(1996) sebagaimana dikutip Krintayono, mengatakan bahwa analisis isi
kualitatif biasa disebut juga sebagai Ethnographic Content Analysis (ECA)

yaitu perpaduan antara analisis isi objektif dengan observasi partisipan.
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Artinya, periset berinteraksi dengan material-material dokumentasi atau
bahkan melakukan wawancara mendalam sehingga pernyataan-pernyataan
yang spesifik dapat diletakkan pada konteks yang tepat untuk dianalisis.

(indiwan seto wahyu, 2013)

(Fraenkel dan Wallen,2006:483) dalam (Mine, 2019) menjelaskan
Analisisi isi merupakan suatu teknik yang memungkinkan seseorang
menguraikan dan memahami perilaku manusia secara tidak langsung, dengan
menganalisis komunikasi antara satu manusia dan manusia lainnya, dalam
berbagai genre dan ragam bahasa yang digunakan, misalnya melalui buku
pelajaran sekolah, berita media massa, esai, novel, cerpen, drama, majalah,
artikel, buku petunjuk, lagu, pidato kampanye, iklan, gambar. Isi dari semua
bentuk/tipe/jenis komunikasi itu dapat dianalisis karena keyakinan, sikap,
nilai, dan pandangan seseorang atau kelompok orang biasanya terungkap

dalam tindak komunikasi.

Analisis isi kualitatif memiliki kecenderungan me-maparkan isi media
dilihat dari konteks dan proses dari dokumen-dokumen sumber sehingga hasil
yang diperoleh lebih mendalam dan rinci/tertafdil mengenai isi media serta
mampu menjelaskan keter-kaitan isi media dengan konteks realitas sosial yang

terjadi.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode penelitian
kualitatif. Menurut Basrowi Sadikin penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara

kuantifikasi lainnya. (indiwan seto wahyu, 2013)

Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
manusia dalam kawasannya tersendiri dan berhubungan dengan orang orang

tersebut dalam bahasa dan dalam peristilahannya. (indiwan seto wahyu, 2013)

David wiliams (1995) menulis bahwa penelitian kualitatif adalah
pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode
alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara

alamiah.(Moleong, 2006)

Denzin dan Lincoln (1987) me